
 

 

SURAT KEPUTUSAN  
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH 

Nomor: D.038/QR/DSR-WI/VI/1434 

Tentang: 

PENGOBATAN METODE SEFT 
 
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah: 
Menimbang: 

1. Bahwa pengobatan metode SEFT termasuk metode pengobatan alternatif yang mulai 
berkembang di tengah masyarakat Indonesia; 

2. Bahwa pengobatan metode SEFT, khususnya di lingkungan Wahdah Islamiyah telah 
menimbulkan polemik pada sesama kader organisasi; 

3. Bahwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah adalah salah satu pengurus pusat  di 
Wahdah Islamiyah yang berfungsi sebagai lembaga penetapan dan pengawas 
kebijakan syariah, dan juga berfungsi sebagai lembaga arbitrase di lingkungan 
Wahdah Islamiyah; 

4. Bahwa dengan fungsi-fungsi tersebut, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah juga 
berkewajiban untuk memberikan arahan dan himbauan terhadap berbagai fenomena 
yang berkembang di tengah-tengah kader dan jamaah. 
 

Mengingat: 

1. Firman Allah  dalam Alquran Surah al-Syu’ara ayat 80: 

 وَإِذَا مَرضِْتُ فَـهُوَ یَشْفِيِ 
“Dan apabila aku sakit, maka Dia-lah yang menyembuhkanku.” 

 

2. Firman Allah  dalam Alquran Surah al-Isra’ ayat 82: 

 وَنُـنـَز لُِ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرَحَْْةٌ للِْمُؤْمِنِيَ 
“Dan Kami turunkan dari Alquran apa yang dapat menjadi penyembuh dan rahmat bagi 
kaum beriman.” 

 

3. Hadits Rasulullah  yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari sahabat Usamah bin Syarik 

 dan dishahihkan oleh al-Albani: 

َ لَْ  ، أَلََ نَـتَدَاوَى؟ قاَلَ:  نَـعَمْ، يََ عِبَادَ اللََِّّ تَدَاوَوْا، فإَِنَّ اللََّّ  یَضَعْ دَاءً إِلََّ وَضَعَ قاَلَتِ الَأعْرَابُ: يََ رَسُولَ اللََِّّ
، وَمَا هُوَ؟   قاَلَ: »الهرََمُ« لَهُ شِفَاءً، أوَْ قاَلَ: دَوَاءً إِلََّ دَاءً وَاحِدًا " قاَلُوا: يََ رَسُولَ اللََِّّ

“Orang-orang Arab badui bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah kita tidak (perlu) 
berobat?’ Beliau menjawab: ‘Tentu (tidak), wahai para hamba Allah. Berobatlah kalian, 
karena sesungguhnya Allah tidak menetapkan sebuah penyakit melainkan ia telah 
menetapkan pula penyembuhannya’ atau beliau berkata: ‘…obatnya, kecuali satu 
penyakit.’ Mereka bertanya: ‘Apa itu, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab: ‘Pikun.” 

 

4. Hadits Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari sahabat Abu Darda’ : 

وَاءَ، وَجَعَلَ لِكُلِ  دَاء  دَوَاءً فَـتَدَاوَوْا وَلََ تَدَاوَوْا بَِِرَام   اءَ وَالدَّ  إِنَّ اللَََّّ أنَْـزَلَ الدَّ
“Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, dan menetapkan untuk 
setiap penyakit obatnya, maka berobatlah kalian dan janganlah kalian berobat dengan 
yang haram.” 

 
5. Kaidah Fikih: 

  التحريم على الدلیل  یدل حتَّ  الإبَحة الأشیاء فِ الأصل
Hukum asal segala sesuatu adalah dibolehkan hingga ada dalil yang 
mengharamkannya.” (al-Asybah wa al-Nazhair, Imam al-Suyuti hal.60). 

 



 

 

Memperhatikan: 
Hasil investigasi Tim Dewan Syariah Wahdah Islamiyah yang mengikuti pelatihan SEFT di 
Jakarta pada tanggal 13-14 April 2013. 

  
MEMUTUSKAN 

Menetapkan: 
Hasil Temuan, Kajian dan Keputusan Dewan Syariah Wahdah Islamiyah terhadap Metode 
Pengobatan SEFT sebagaimana terlampir bersama surat keputusan ini. 

 
 Ditetapkan di : Makassar 
 Pada tanggal : 14 Jumadil Akhir 1434 H 
   24 April 2013 M 

 
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH 

 
 Ketua, Sekretaris, 
 
 
 
 
 
 Rahmat Abd. Rahman Muh. Ihsan Zainuddin 
 
 
 
Lampiran Surat Keputusan Dewan Syariah Wahdah Islamiyah 
Nomor : D.038/QR/DSR-WI/VI/1434 
Tentang : Pengobatan Metode SEFT 

 
Hasil Temuan, Kajian dan Keputusan Dewan Syariah Wahdah Islamiyah 

Terhadap Metode Pengobatan SEFT 
 

 الْمد لله رب العالمي والصلة والسلم على رسول الله الأمي وعلى آله وصحبه أجمعي وبعد، 
 

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, setelah mendengarkan informasi dari tim investigasi yang 
ditunjuk buat mengikuti training/pelatihan SEFT di Jakarta pada tanggal 13-14 April 2013, dan 
dari pihak-pihak lain yang memiliki kompetensi untuk permasalahan ini, menerangkan hasil 
temuan dan keputusan terhadap metode pengobatan SEFT, sebagai berikut: 
 

1. Metode Pengobatan Medik 
Menggunakan teknik taping/ketukan pada titik-titik tubuh yang dianggap sebagai pusat 
saraf. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memandang bahwa teknik pengobatan ini 
hukumnya boleh, kecuali apabila di kemudian hari ditemukan bahwa menekan titik-titik 
tubuh ini merupakan ibadah ritual agama selain Islam. 
 

2. Metode Pengobatan Spiritual Psikologik 
a. Tidak menggunakan kalimat-kalimat doa permintaan dan zikir kepada Allah, 

namun lebih menekankan pada kepasrahan dan keikhlasan dalam menerima 
takdir Allah; 

b. Menggunakan kalimat keikhlasan dan kepasrahan dalam menerima takdir Allah 
dengan menghadirkan kenangan-kenangan masa lalu yang dapat membangkitkan 
emosi, sambil mengetuk/menekan titik-titik tubuh seperti yang telah disebutkan; 

c. Mengondisikan pasien agar dapat menerima rasa sakit yang dialaminya dan 
menyerahkan semuanya kepada Tuhan (sesuai agama masing-masing) didasari 
atas rasa cinta semata kepada Tuhan. 

 
 



 

 

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memandang teknik pengobatan ini sebagai berikut: 
1. Menggunakan metode tasawwuf yang keliru, yaitu ibadah atas dasar cinta (hubb) 

semata dan menafikan rasa pengharapan (raja’) terhadap surga dan rahmat Allah 
serta rasa kekhawatiran (khauf) terhadap siksaan Allah. 

2. Menafikan kalimat-kalimat doa permintaan kepada Allah hukumnya haram. 
3. Kalimat keikhlasan dan kepasrahan yang diucapkan dengan teknik seperti ini 

dapat mengarahkan orang kepada pemahaman yang keliru, yaitu pemahaman 
Jabariyah, yaitu kelompok yang menyandarkan segala sesuatu yang terjadi 
kepada Allah dan menafikan kemampuan manusia untuk berbuat (ikhtiyar) . 

 
3. Training/Pelatihan SEFT 

 Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menemukan adanya pelanggaran syariat, yaitu 
campur baur kaum laki-laki dan perempuan (ikhtilat) tanpa pemisah dan 
memperdengarkan musik (Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memandang keharaman 
menggunakan alat-alat musik).  

 
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dengan ini memutuskan: 

1. Bahwa metode pengobatan SEFT perlu mendapatkan perbaikan dengan merujuk 
kepada pemahaman Ahlussunnah Waljamaah yang benar; 

2. Rekomendasi kepada Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah, agar mengawasi 
pelaksanaan training/pelatihan SEFT atas kader dan anggota Wahdah Islamiyah, dan 
meminta agar tidak mengikuti training/pelatihan yang dimaksud, hingga adanya 
perbaikan metode pengobatan yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan di 
lingkungan Wahdah Islamiyah;  

3. Rekomendasi kepada Bapak Ahmad Faiz Zainuddin sebagai penemu metode 
pengobatan SEFT, agar lebih giat mempelajari agama sesuai pemahaman 
Ahlussunnah Waljamaah yang benar. 

 
Demikian keputusan Dewan Syariah Wahdah Islamiyah ini dibuat untuk diketahui dan 

dilaksanakan bersama, semoga Allah  memberkati kita semua. 
 
 Ditetapkan di : Makassar 
 Pada tanggal : 14 Jumadil Akhir 1434 H 
   24 April 2013 M 
 

DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH 
 
 Ketua, Sekretaris, 
 
 
 
 
 
 Rahmat Abd. Rahman Muh. Ihsan Zainuddin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


